BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Melihat pembahasan di atas dari beberapa scene yang
diambil, peneliti membagi ke dalam dua sub judul, yaitu Perempuan
Sebagai Korban Eksploitasi Dalam Film, dan Perempuan Sebagai

Sosok Yang Kuat.

Sub judul yang pertama, berdasarkan analisis pada beberapa scene yang
ditampilkan, peneliti melihat bahwa perempuan dalam film ini dengan
mudah mengalami eksploitasi dalam bentuk berbagai kekerasan yang di
alaminya. Konstruksi tersebut menghasilkan perlakuan pria yang dengan
gampangnya melakukan pelecehan terhadap perempuan. Media massa
banyak dianggap mengeksploitasi hal-hal yang berlebihan mengenai
perempuan dari bentuk tubuh dan sebagainya demi memenuhi kepuasan
pria. selama ini perempuan dalam media masih dinilai dan diekploitasi dari

bentuk tubuhnya daripada pikirannya.

Sub judul yang kedua, peneliti mencermati analisis beberapa tanda
perlawanan perempuan diatas, peneliti melihat bahwa perlawanan
perempuan di tampilkan dalam beberapa scene yakni perempuan sebagai
sosok yang kuat. Perempuan jangan hanya dianngap lemah begitu saja,
namun dirinya mampu bangkit dari setiap keterpurukan hidup bahkan

melawan atau menghabisi orang yang berusaha menyakitinya. Film ini
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berhasil mematahkan stereotip masyarakat tentang perempuan. Pandangan
yang selama ini diterima oleh masyarakat dari sejak lahir bahwa perempuan
hendaknya hanya berada pada titk kesabaran dan selalu tampil dengan
kelemah lembutan, namun ini berbanding terbalik dimana sosok perempuan

juga dapat melakukan tindakan kekerasan.

V.2. Saran

Saran peneliti menurut manfaat penelitian teoritis agar
penelitian berikutnya dapat meneliti tentang bagaimana perempuan
seringkali mengalami ekploitasi oleh media yang pada saat ini terlalu
mengerucutkan pihak perempuan, sehingga masyarakat terutama laki-
laki tidak dengan mudah memandang perempuan sebagai kaum lemah
dan tak berdaya dalam setiap tampilan di media massa. Kemudian
manfaat penelitian praktis ini yaitu mengambil pelajaran yang
disampaikan secara visual melalui komunikasi verbal dan nonverbal

yang termasuk dalam film ini.
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